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PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Manusia pada hakikatnya adalah sebagai makhlukvidhdidan

makhluk sosial. Sebagai makhluk individu dimana us&ém mempunyai
perasaan, jiwa, hati dan pikiran masing-masing y@reda antara manusia
yang satu dengan yang lain. Sebagai makhluk sdsre@na manusia adalah
makhluk hidup yang tidak dapat hidup tanpa adamgleekadaan manusia
yang lain.

Menjadi makhluk sosial adalah sebuah anugrah @y pencipta
yaitu Tuhan YME, karena dengan menjadi makhluk aosianusia bisa
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Salah satunwamusia sebagai
makhluk sosial adalah adanya sebuah komunikasiaamanusia yang satu
dengan manusia yang lain, dimana dengan berkonsinikanusia dapat
menyampaikan segala maksud dan keinginannya.

Komunikasi merupakan hal pokok di dalam sebuahcdkgdan sosial
manusia, bahkan hewanpun juga berkomunikasi demgaanya sendiri.
Dengan berkomunikasi manusia mampu mengungkapkamiaséeinginan
dan kemauan. Banyak cara yang dilakukan menusiak unérkomunikasi
dengan sesama, dengan cara berbicara langsungal(verbbahkan
berkomunikasi dengan tidak berbicara (non verbaf)edi melambaikan

tangan, berkedip dan lain-lain.



Berbicara merupakan keterampilan manusia yang sgoeating
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai alatusiardalam berkomunikasi
dengan orang lain dalam menyampaikan maksud daartaya. Berbicara
merupakan salah satu aspek keterampilan berbabagabgrsifat produktif,
artinya suatu keterampilan yang dimiliki seseoramguk menyampaikan
gagasan, pikiran, atau perasaan sehingga apa yakigkan, diinginkan dan
dirasakan seorang pembicara dapat dimengerti geinami oleh orang lain.
Berbicara bermaksud mengemukakan ide atau pesansicara aktif melalui
lambang-lambang bunyi yang disebut dengan kata-kata

Berbicara tidak hanya menjadi sebuah wujud dari Wakasi
manusia, melainkan berbicara juga memiliki sebuidi-nilai wujud dari
sebuah kebudayaan yang tercipta dari rasa dan kasausia yang
menjadikan bahasa sebagai identitas suatu kebudagakah satu contoh
adalah bahasa Jawa yang merupakan wujud dari kgdardai Jawa.

Mempelajari bahasa Jawa berarti juga mempelajbud@yaan Jawa
dan mempelajari masyarakat Jawa. Berbicara dengamggunakan bahasa
Jawa khususnykrama alus di kalangan masyarakat Jawa merupakan sarana
dalam melestarikan dan mewujudkan budaya Jawa sareg dengan nilai-
nilai luhur yang tidak boleh dilupakan oleh semuang. Bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa yang sangat pentimgpdiesia khususnya dan
dunia pada umumnya. Bahasa Jawa memiliki penutng yailkup banyak
jumlahnya. Menggunakan bahasa Jawa dalam berhideehidupan sehari-

hari tidak hanya sebagai bentuk komunikasi melainkga sebagai bentuk



perwujudan dalam melestarikan kebudayaan Jawatalgér punah, karena
bahasa Jawa merupakan salah satu dari sekian bdmayasa daerah di
Indonesia seperti bahasa Sunda, bahasa Bali delaiaiyang ikut mewarnai
keberagaman budaya bangsa Indonesia. Oleh karerdtdt sebagai orang
yang lahir di Jawa, tinggal dan besar di Jawa Hanusnenanamkan
keinginan dan berkewajiban untuk senantiasa mewajudlan melestraikan
bahsa Jawa agar tidak punah.

Banyak cara yang bisa dilakukan guna mewujudkan dan
melestarikan bahasa Jawa dalam kehidupan seharidegrerti berbicara
dengan bahasa Jawa, membaca dan menulis tulisan Bawbicara bahasa
Jawa, menulis dan membaca dengan tulisan Jawa laekarti kita menutup
diri dari kemajuan dan perkembangan zaman, melairdegbagai bentuk
pelestarian kebudayaan Jawa agar tidak punah.

Fenomena yang terjadi sekarang ini, lunturnya casta terhadap
nilai-nilai budaya bahasa Jawa, seperti generagsianyang pada saat ini
kurang paham bahkan tidak paham sama sekali tggHzataasa daerah dan
enggan menggunakannya. Banyak dari generasi mundplghih bangga dan
merasa lebih berintelek bilamana menggunakan basisg dalam berbicara
sehari-hari. Sering tidak disadari bahwa sekaramgkedudukan bahasa
daerah mulai tergerus kemajuan jaman.

Bahasa daerah, khususnya bahasa Jawa adalah lyamgsaidak
sekedar bahasa yang diucapkan oleh seseorang u@tkomunikasi,

melainkan bahasa Jawa memiliki nilai-nilai kehidupaeperti nilai budi



pekerti, sikap santun dan unggah-ungguh pada oyang lebih tua dan
kepada siapa saja yang dihomati. Akibatnya, landat ciri khas budaya
daerah dari sisi bahasa dan seni di wilayah Ne@f@satuan Republik
Indonesia akan lenyap. Sekarang ini, tidak jarar@g@ tua yang lebih suka
mengajarkan anak berkomunikasi dengan bahasa Isidorgan sedikit
mengesampingkan bahasa Jawa. Tentu saja hal im alempengaruhi
keterampilan anak dalam berbahasa Jawa yang baikoelaar dan sesuai
dengan sopan santun atau unggah-ungguh.

Sejalan dengan hal tersebut, kedudukan bahasahdageamemiliki
peran penting dalam aspek kehidupan, tidak hanyeagse bentuk
komunikasi ataupun budaya, tetapi bahasa daeraad gmiliki peran
penting dalam aspek pendiikan, seperti yang tegiutam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangeB8istPendidikan
Nasional (sisidiknas) Bab VII Pasal 33 ayat (2) gsdmerbunyi “Bahasa
Daerah dapat digunakan sebagi bahasa pengantam d@hap awal
pendidikan apabila diperlukan dalam penyampaiagg@huan keterampilan
tertentu”.

Mengacu pada undang-undang tersebut, bahwa bahasahd
mempunyai landasan hukum yang kuat bilamana batlaseah dijadikan
bahasa pengantar dalam proses pendidikan di Indoketanya penggunaan
bahasa daerah dalam proses pendidikan, dimaksughkiak memberikan

kemudahan dalam proses pendidikan itu sendiri. (atena itu perlu



disadari bahwa bahasa daerah mempunyai kedudukan penting dalam
pendidikan.

Salah satu pelajaran yang mengajarkan sopan shethahasa yang
didalamnya termasukbasa krama alus adalah pelajaran bahasa Jawa.
Pelajaran ini mempunyai kedudukan sebagai matgapata muatan lokal.
Jadi tidak heran pula bila pelajaran ini kurang yesiangkan dan dianggap
tidak lebih penting daripada mata pelajaran laidalam Kelompok Kerja
Guru (KKG) sedikit sekali yang menyinggung tentangta pelajaran bahasa
Jawa. Jadi tidak heran kalau pelajaran bahasa Jaemjadi mata pelajaran
yang kurang diminati. Padahal bahasa Jawa dapahakgn sebagai wahana
pembentukan budi pekerti dan sopan santun kareyaadan lengkap dengan
perbendaharaan kata sebagai bahasa yang melipgsif@aturan atau norma
kebahasaan, variasi atau tingkatan bahasa, etikanith-nilai budaya yang
tinggi dengan segala peran dan fungsinya.

Keberhasilan pembelajaran bahasa Jawa terutamam datpek
berbicara menggunakan bahdsama alus dapat dilihat dari ketercapaian
tujuan indikator pembelajaran. Selain itu, dapggjdilihat dari tingkah laku
siswa dalam berinteraksi atau bersosialisasi daimndupan sehari-hari.

Setelah peneliti melakukan pengamatan di kelas V E&yeri
Wonomulyo, Wonogiri ternyata tingkat keterampilaiswa dalam aspek
berbicara menggunakdoasa krama alus masih rendah. Terbukti siswa masih
berada dibawah nilai KKM yang telah ditetapkan adekolah yaitu 70 untuk

mata pelajaran bahasa Jawa. Siswa yang mendégadiratas KKM hanya



6 siswa atau 40%. Sedangkan 9 siswa atau 60% muesitperolah nilai di
bawah KKM Siswa kurang menguasai kosa kata diksaka Jawa. Bahkan
siswa juga masih terlihat canggung dan kesulittnHharus berbicara dengan
basa krama alus. Siswa juga masih salah dalam menggundlasa krama
alus ketika berbicara dengan pendidik atau guru,jugeanda kehidupan
sehari-hari. Mereka sering tidak menyadari menggamdasa krama alus
yang tidak sesuai dengan aturan atau tuntunan geagsehingga terbiasa
menggunakarbasa krama alus yang salah kaprah, dan belum memahami
bagaimana kedudukan orang yang diajak berbicadakTepat menggunakan
kosa katabasa krama alus dalam berkomunikasi dengan orang yang
seharusnya disegani misalnya guru.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti degpgankelas V
SD Negeri Wonomulyo kecamatan Wonogiri, kurangnggekampilan anak
dalam berbicardasa krama alus karena pada saat proses kegiatan belajar
mengajar guru kelas masih menerapkan pembelajaang perpusat pada
guru. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut gurin laktif dibandingkan
dengan siswa. Pembelajaran juga cenderung monatoen& kurangnya
kreatifitas dan improvisasi dari guru dalam menyaikgn pelajaran. Siswa
menjadi kurang semangat dan merasa jenuh dalarespbmdajar mengajar.
Semua karena saat pembelajaran siswa hanya dismerdengarkan
penjelasan materi dari guru dan membaca buku mafarena kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada guru, mengakib&iaktifan berbicara

siswa menjadi kurang diperhatikan.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VN®DBeri
Wonomulyo kecamatan Wonogiri, kurangnya keterampinak dalam
berbicara basa krama alus juga karena faktor keluarga. SD Negeri
Wonomulyo kecamatan Wonogiri terletak di daerahgylimnmayan jauh dari
pusat kota kabupaten Wonogiri, yang mana masyarsdatar SD Negeri
Wonomulyo kecamatan Wonogiri sebagian besar adglahantauan.
Masyarakat banyak yang bekerja di kota besar sepakairta dan di luar
pulau Jawa. Banyak anak-anak yang tinggal dirunmaiyd dengan kakek,
nenek atau saudara karena kedua orang tua pergntaer Begitu juga pada
kelas V SD Negeri Wonomulyo kecamatan Wonogiri, laénsiswa yang
ditinggal orang tua pergi merantau. Oleh karena gendidikan dalam
berbahas&rama alus jadi kurang optimal dikarenakan ketidakhadiramgra
tua yang menjadi sosok utama dalam pembelajaraash&hama alus di
rumah.

Selain itu,mengacu pada nilai kondisi awal keteréampberbicara
denganbasa krama alus masih berada dibawah nilai KKM yang telah
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajdrahasa Jawa. Siswa
yang mendapat nilai tuntas atau mencapai KKM hasgfzanyak 6 siswa.
Selain itu, mengacu pada nilai kondisi awal ketgridan berbicara dengan
basa krama alus masih berada dibawah nilai KKM yang telah ditetapkleh
sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran bahasa Jaisaa yang mendapat

nilai di atas KKM hanya 6 siswa atau 40%. Sedangkasiswa atau 60%



masih memperolah nilai di bawah KKM. Jumlah sisvedak V SD Negeri
Wonomulyo Wonogiri sebanyak 15 anak

Adanya fakta tersebut, inovasi baru perlu diterapttalam kegiatan
pembelajaran baik itu dalam penggunaan metode ratalia pembelajaran.
Kreatifitas seorang guru sangat diperlukan dengajuah untuk
membangkitkan minat belajar siswa dan menghilangaa bosan pada saat
proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu, jugak meningkatkan mutu
dan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Dalanh iha diharapkan
keterampilan berbicara menggunakbasa krama alus bisa meningkat.
Pentingnya kreatifitas seorang guru juga diungkapideh Sugiyanto yang
menyatakan bahwa setiap guru memerlukan kreatifitasituk
menumbuhkembangkan daya imajinasi dan berfikir h@ggerta didiknya
(2009).

Berdasarkan yang diungkapkan oleh Sugiyanto tetsdimhwa
pentingnya seorang guru memiliki sebuah kreatifitis inspirasi guna
menunjang proses pembelajaran yang lebih baik @skublitas, sehingga
tujuan pembelajaranpun bisa tercapai secara efitiefisien.

Salah satu cara menciptakan suasana kelas yan pespirasi bagi
siswa, kreatif dan antusias yaitu dengan menggunaledia yang menarik
bagi siswa. Media yang disukai anak-anak yaitu kantangan. Media
boneka tangan dipilih untuk meningkatkan keteraampiberbicara karena

dalam berbicara siswa harus mempunyai ide/bahatiparaan, keberanian.



Penguasaan bahasa, dan ekspresi. Selain itu med&kd tangan cocok
untuk diterapkan karena pada dasarnya setiap astiknpenyukai boneka.

Memainkan boneka tangan yang lucu di tangan meian
menumbuhkan rasa senang, semangat dan antusika ketbicara dengan
krama alus di depan kelas. Media boneka tangan merupakanabeydta
yang bisa dimainkan oleh anak sehingga melibatkaaktifan anak.
Kesannya mereka sebagai dalang yang memainkanddnek

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertamtiikimengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Pangan Media Boneka
Tangan Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicarad2e BahasKrama
alus Pada Siswa Kelas V SD Negeri Wonomulyo Kabupatemdyiri Tahun

Ajaran 2013/2014”

B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapdéntfikasi

masalah sebagai berikut :

1. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepatpmegaruhi tingkat
keaktifan berbicara siswa dalam pelajaran bahasga. Ja

2. Kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan pdapran mata
pelajaran bahasa Jawa.

3. Rendahnya tingkat pemahambasa krama alus salah satunya terlihat
dengan masih kurangnya keterampilan siswa dalambidaea

menggunakabasa krama alus.
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C. Pembatasan M asalah

Pembatasamasalah yang diperlukan agar penelitian ini dajbleeji
lebih mendalam untuk memperoleh hasil yang maksyaiall sebagai berikut :
1. Media pembelajaran yang digunakan dibatasi padaamsuaheka tangan
yang diterapkan dalam upaya peningkatan keterampikerbicara
menggunakabasa krama alus.

2. Keterampilan dalam penelitian ini adalah keteraapibalam berbicara.
Yang dimaksud keterampilan berbicara dalam peaelitini adalah
kemampuan dan kecakapan siswa dalam berbicarasdyesmenggunakan

basa krama alus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahiklBuramasalah

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apattahgan penggunaan
media boneka tangan dapat meningkatkan keteramp#abicara dengan
basa krama alus pada siswa kelas V SD Negeri Wonomulyo kabupaten

Wonogiri tahun ajaran 2013/2014.

E. Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dnzd&a tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah #Wntmeningkatkan
keterampilan berbicara dengbasa krama alus melalui pemanfaatan media
boneka tangan pada siswa kelas V SD Negeri Wonamgnogiri tahun

ajaran 2013/2014.
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F. Manfaat

1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khas&milmuan bagi
pendidikan dan sumbangan teori dalam meningkatkater&mpilan
berbicara bahasa Jakt@ama alus pada khususnya.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bpgneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Meningkatkan minat belajar bahasa Jawa dan menkeayka
keterampilan siswa dalam berbicara denigasa krama alus. Selain itu
juga diharapkan dapat meningkatkan sopan santun tata krama
dalam berbahasa sehari-hari.

b. Bagi Guru
Sebagai acuan dalam mengembangkan kreatifitas fmaengaar
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam memgirahak
terutama keterampilan berbicara dengasa krama alus.

c. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya baliasa karena
penelitian ini bisa menjadi masukan dalam rangkebgikan proses
pembelajaran sehingga bisa mencetak siswa yangudiedbohur,

memiliki sopan santun dan unggah ungguh.



